BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Dari isi bab sebelumnya maka hasil penelitian adalah sebagai berikut:

1. Alasan pihak yang tidak melampirkan buku nikah saat pembuatan kartu
keluarga:
a. Responden 1 karena menikah sirri.
b. Responden 2 karena menikah sirri.
c. Responden 3 karena menikah sirri.
2. Sedangkan alasan pihak Kecamatan tetap membuatkan kartu keluarga
karena pihak Kecamatan:
a. tidak menganggap buku nikah wajib untuk dilampirkan.
b. tekanan masyarakat yang tidak suka dipersulit dalam hal pelayanan

masyarakat.

Pada intinya semua hal yang diutarakan oleh pihak kecamatan tidak akan

ada jika masyarakat di Kecamatan Tamban semua menikah secara resmi.

B. Saran
1. Pemerintah harus berperan aktif dalam mensosialisasikan Pepres No. 25

Tentang Persyaratan Dan Tata Cara Pendaftaran Penduduk Dan

Pencatatan Sipil terlebih lagi dalam pembuatan kartu keluarga.

68



69

. Peningkatan kualitas aparat di Kecamatan Tamban maupun kepala desa
sehingga jika ada lagi pembuatan kartu keluarga yang tidak ada
mempunyai buku nikah dengan tidak menerbitkan kartu keluarga.

. Pihak KUA Kecamatan Tamban juga ikut mensosialisasikan pentingnya

pencatatan perkawinan dan buku nikah sehingga menekan nikah sirri

yang masih banyak terjadi di desa.

. Solusi untuk masyarakat yang menikah sirri agar mendapatkan buku

nikah adalah dengan melakukan isbat nikah di Pengadilan Agama, setelah

mendapatkan buku nikah setelah itu bisa dilakukan pembuatan kartu
keluarga.

Beranjak dari kelemahan/keterbatasan penelitian, maka peneliti

menguraikan beberapa hal yang dianggap perlu untuk penelitian

berikutnya agar dapat disempurnakan:

a. Sulitnya data yang didapat Peneliti dari Kantor Kecamatan maupun
dari Kelapa Desa, karena sistem registrasi pendataan yang digunakan
masih banyak yang manual sehingga menyulitkan peneliti dalam
mengumpulkan data.

b. Minimnya responden yang didapat karena penelitian ini menyangkut
tentang buku nikah yang digunakan untuk membuat kartu keluarga
sedangkan masyarakat di Tamban masih banyak tidak mempunyai
buku nikah.

c. Kurang keterbukaan responden terhadap peneliti sehingga data yang

didapat tidak banyak.



